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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hadirnya konsep Arsitektur Islami di Indonesia dalam dunia
perancangan arsitektur selama beberapa dekade terakhir. Konsep itu dilahirkan tidak lain adalah
hasil dari proses rekayasa di dunia Arsitektur terkait pemuliaan dari suatu potensi maupun tradisi
lokal. Arsitektur Idami diartikan sebagai rekayasa ruang-bentuk (space-form) yang selalu
berpedoman kepada Al Quran (firman Allah) dan Al Hadis (sunah Rosul). Untuk menggali
penerapan konsep itu, maka dilakukan riset studi kasus di Kampus UMS dengan objek penelitian
kenyamanan ruang KM/WC. Kampus UMS sengaja dipilih sebagai wakil dari kampus yang
berlandaskan Islam, sedangkan ruang KM/WC dipilih sebagai wakil dari salah satu kunci dalam
penerapan Arsitektur Islami untuk level bangunan. Pemilihan objek ruang KM/WC sebagai salah
satu kunci dalam penerapan Arsitektur Islami adalah terkait faktor thaharah (bersuci). Tempat
bersuci adalah faktor vital dalam Arsitektur Islami, karena umat muslim selalu disunahkan untuk
tetap suci dan mudah bersuci. Selanjutnya, untuk menggali penerapan konsep itu, penelitian ini
dilakukan dengan metodologi positivistik (untuk level paradigmanya) dan dengan metode deskriptif-
statistik (untuk level pelaksanaannya). Dengan kata lain, penelitian ini banyak mengandalkan empiri
sensual dari para pengguna ruang, yang selanjutnya dicari-temukan pendapat rata-ratanya. Seperti
diketahui, paradigma positivistik selalu mencari rerata dibalik frekuensi, sehingga riset lebih banyak
bersifat kuantitatif. Jadi, riset tentang penerapan Arsitektur Islami ini adalah merupakan pendapat
langsung dari para pengguna ruang, baik oleh pihak mahasiswa, dosen, karyawan ataupun tamu.
Pengumpulan data untuk bangunan kampus dilakukan dengan model sensus (karena jumlah
bangunan kampus kurang dari 30 bangunan), sedangkan pengumpulan data untuk para pengguna
dilakukan dengan menggunakan metode sampling (karena jumlah pengguna lebih dari 30 orang).
Berdasarkan kondisi lapangan, maka penelitian ini akhirnya mengumpulkan data sejumlah 73 ruang
KM/WC yang berada dalam 10 gedung di Kampus I-1I UMS, sedangkan sampel pengguna ruang
adalah sgjumlah 876 responden. Selanjutnya, berdasarkan analisis deskriptif, maka studi ini
menghasilkan temuan bahwa kondisi ruang KM/WC di Kampus UMS belum memenuhi kriteria
Arsitektur Ilami. Responden rata-rata menilai bahwa ruang KM/WC di UMS adalah bau, becek,
kotor dan semrawut. Oleh karena itu, rekomendasi dari riset ini adalah perlu dilakukan perbaikan
dan perawatan yang serius tentang ruang-ruang itu pada masa-masa mendatang. Hal ini selain
untuk mendukung kelancaran proses belajar-mengajar di kampus, maka juga untuk memenuhi
penerapan Kampus UMS sebagai wacana keilmuan dan keidaman.

Kata kunci: arsitektur; issami; thaharah

Pendahuluan

Saat ini konsep Arsitektur Islami dalam dunia pesaryan arsitektur mulai dapat diterima oleh maggra
Indonesia, baik pada level kota, kawasan maupuguyeam. Konsep itu dilahirkan tidak lain adalah hdari proses
rekayasa di dunia Arsitektur terkait pemuliaan daratu potensi maupun tradisi masyarakat lokasitektur,
sebagai perpaduan antara ilmu seni dan teknol&gh &gerus berkembang mengikuti zaman. Perkembaitrgan
Arsitektur dapat terus-menerus terjadi karena manselalu berupaya menemukan inovasi, baik di lgjdseni
maupun teknologi. Arsitektur hadir sebagai ilmu geahuan yang mengupas tentang lingkungan binaaih (
environment), baik pada level kota, kawasan maupun bang@8ayder, 1997). Objek studi ilmu Arsitektur adalah
ruang-bentuk(space-form), sebagai wadalffisk-psikis manusia dalam melakukan berbagai kegiatannya (Hoag
1987). Wujud lingkungan binaan itu, dalam Arsitekiglami (slamic Architecture), menurut Michell (1995),
tersusun atas 2 komponen utama, yaitu elemen (iailgible) dan nonfisik intangible). Elemen fisik terbagi
menjadi 3 elemen utama, yaitu: (1) elemen fisikmmaren (misal: dinding, lantai, atap, plafon, jeajle2) elemen
fisik semi-permanen (misal: meja, kursi, almarki¢an, tanaman); dan (3) elemen fisik nonpermangsa{: suara,
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cahaya, angin, suhu, uap, udara, kelembaban). $ammaemtuk elemen nonfisik meliputi faktor-faktang terkait
dengan aspek tata nilai manusia, seperti estediida, niat, perilaku, moral dan yang sejenisnyangydilakukan
untuk mewujudkan keselamatan dunia-akhirat. Fakéatua inilah yang menjadi kunci dalam Arsitektuaihsi.

Jadi, dalam elemen nonfisik ini selalu terkait demgnsur-unsur yang bersitaansendental (keyakinan, keimanan,
kepercayaan).

Arsitektur Islami dapat diartikan sebagai pengatumadah kegiatan manusia yang selalu berpedomam pad

ketagwaan kepada Allah dan mengacu pada pola Hhgulullah. Arsitektur Islami mempunyai konsep bahw
lingkungan binaan yang dihadirkan harus menjamsekenatan dunia-akhirat, baik pada eksistensi figkipun
nonfisiknya, objek dengan subjeknya, lahir dengatinbya, raga dengan jiwanya (Noe’'man, 1993). Jaalam
Arsitektur Islami selalu memperhatikan dua aspedmat, yaitu aspekasional (material-teknis-logis) dan aspek
transendental (spiritual-etis-filosofis). Elementransendental (spiritual-etis-filosofis) dalam Arsitektur Islami
merupakan unsur-unsur yang statis, karena berkdeagan perwujudan keyakinan, sikap, perilaku dzohakan
yang berpedoman pada Al-Quran dan Al-Hadis. Semerita, elemenrasional (material-teknis-logis) adalah
unsur-unsur yang bersifat dinamis, karena berkaitemgan upaya rekayasa atau inovasi manusia. Gelga]
sebagai penjelas konsep itu, maka diuraikan bebemaptohtransendental danrasional sebagai berikut:
Tabel 1.Beberapa ContoklemenTransendental (Spiritual-Etis-Filosofi$

dalam Arsitektur Islami

Han

o

No. | Sumber Al-Quran Elemen Penerapan
dan Al-Hadis Transendental
1. | Q.S. Al-Anbiya: 107 Rahmatan li'alamin (penyehakingkungan binaan harus berprinsip
kemanfaatan bagi alam) pelestarian alam (serasi-lestari-awet).
2. | Q.S. Yunus: 25 As-Salam Lingkungan binaan harus menambah kesejahteraan
(ramah lingkungan). ramah lingkungan (aman-ramah-toleran).
3. | Q.S. Ar-Rum: 30 Fithroh Lingkungan binaan harus sejalan dengan
(manusiawi) kodrat manusia (nyaman-aksesibel-akrab).
4. | Q.S. Al-Isro: 27 Bermanfaat Lingkungan binaan harus bermanfaat dan sehinggh t
(tidak mudharat) mubajir (produktif-berguna-bermanfaat).
5. | Q.S. Al-Bagoroh: 17 | Kreatif-ljtihad Lingk binaan harus dari hasil pikir orisinil, tidak
(tidak taklid) menijiplak, membuat temuan baru (ikhtiar-inovatif).
6. | Q.S. Al-Araf: Hemat Lingkungan binaan harus ditata hemat, tidak benbai
(tidak loba/ berlebihan) tidak isrof (maksimal).
7. | Q.S. An-Nuur: 30-31 | Hijaab Lingk binaan ditata sesuai dengan penzoningan dan
(pembatas) pembatasan berdasarkan jenis dan sifat pelakutkagia
8. | Q.S. Al-Hijr: 19 Tawazun Lingkungan binaan harus ditata seimbang antara
(imbang) kebutuhan dan kemampuan (kapasitas pemakaiann).
9. | Q.S. Al-Jumah: 19 Hikmah Lingkungan binaan harus ditata efisien dan efektif
(pelajaran) berdasarkan evalusi/pengalaman (efisien-efektif).
10. | Sunah Rosul An Nadhofah Lingkungan binaan harus ditata bersih, sehinggaseb|
(kebersihan) najis besar-kecil (bersih-sehat-sejuk-wangi)
11. | Sunah Rosul Jamilun Lingk binaan harus ditata indah, tetapi tidak bewate
(estetis) mewahan, tidak mengandung unsur berhala.
12. | Sunah Rosul Aya€auniyah Lingkungan binaan harus ditata banyak menggunakal
(tanda kekuasaan Allah) bahan alamiah dan warna alami (jujur-sederhana).
(Sumber: Qomarun, 2004)
Tabel 2.Beberapa Contoh Elem&asional (Material-Teknis-Logis)
dalam Arsitektur Islami
No Elemen Penerapan
Rasional
1. | Keseimbangan Simetris Mempunyai obyek yang samtera kanan-kiri dan titik setimbang
2. | Bentuk Geometris Mempunylaly-out yang tegas antara persegi dan lingkaran.
3. | Fasade Dekoratif Mempunyai permukaan yang bsriektau berpola tertentu.
4. | Komposisi Repetitif Pengulangan bentuk yang saaga bagian yang berbeda.
5. | OrnamentFloris Hiasan yang bercorak/berpola ueala
6. | Ornamen Geometris Hiasan yang berbentuk kotaklatgkaran.
7. | Ornamen Kaligrafis Hiasan yang berbentuk tulisaab.
8. | Hand-made Hasil kerajinan/ketrampilan/keahlian tangan.
9. | Warna alami Sesuai warna material.
10. | Lobang berpola Permukaan berlobang kotakarkiergan
11. | Plester berpola Permukaan ditutupi plesteran.
12. | Bata/batu berpola Permukaan ditutupi bata/batpdba.

(Sumber: Qomarun, 2004)
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Penganut Islam mempunyai pedoman bahwa keselardatda-akhirat telah dituntunkan dalam Al-Quran
dan Al-Hadis. Al-Quran adalah kumpulfirman Allah dan Al-Hadis adalah kumpulacapan dantindakan Rosul.
Dengan kata lain, segala perilaku, tindakan, sidlap umat Islam untuk selamat dunia-akhirat hareigals
berpedoman kepada dua sumber tersebut. Produlutiggk binaan dalam Arsitektur Islami selalu mempiiii-
ciri: (1) kedaulatan tertinggi berada di tanganahll (2) selalu memiliki motivasi atau minat yanglds karena
Allah; (3) selalu menghormati nilai-nilai yang tigigdan mulia; (4) selalu berpedoman pada jaluriataslam
tentang hubungan antar individu; (5) selalu bersirmpbagai khalifah di muka bumi, untuk melaksanattan
mewujudkan ketentuan-ketentuan Allah. Elenmasonal (material-teknis-logis) dalam Arsitektur Islami ¢ata
elemen-elemen yang cenderung dapat ditangkap dgh dan rasio manusia. Elemen tipe ini meliputigedolaan
atas unsur-unsur fisik permanen, semi permanen rmiapermanen, sehingga selalu masih di dalam kendali
pedoman Al-Quran dan Al-Hadis. Oleh karena itujmae rasional (material-teknis-logis) tentunya lebih cepat
dikenali daripada elemdransendental (spiritual-etis-filosofi3.

Untuk menggali penerapan konsep itu, maka dilakukset studi kasus di Kampus UMS dengan objek
penelitian kenyamanan ruang KM/WC. Kampus UMS sgndipilih sebagai wakil dari kampus yang berlahadas
Islam, sedangkan ruang KM/WC dipilih sebagai waldri salah satu kunci dalam penerapan Arsitektiamnlis
untuk level bangunan. Argumentasi utama tentanglitem objek ruang KM/WC sebagai salah satu kuradach
penerapan Arsitektur Islami ini adalah faktbaharah (bersuci). Tempat bersuci ini vital dalam Arsitgktslami
karena umat muslim selalu disunahkan untuk tetap dan mudah bersuci. Sesuai sunah Rosul (kodsep
Nadhofah), lingkungan binaan harus ditata bersih, sehifgg®s najis besar-kecil, sehat, sejuk, wangi (Bfehen
ke-10 dalam tabel 1 di atas). Selanjutnya, untukggali penerapan konsep itu, penelitian ini dilakuldengan
metodologi positivistik (level paradigmanya) damgan metode deskriptif-statistik (level pelaksamga). Dengan
kata lain, penelitian ini banyak mengandalkan eng@nsual dari para pengguna ruang, yang sela@juiioari-
temukan pendapat rata-ratanya. Seperti diketalangdigma positivistik selalu mencari rerata dibdtiékuensi,
sehingga riset banyak bersifat kuantitatif. Jaietrtentang penerapan Arsitektur Islami ini adataérupakan
pendapat langsung dari para pengguna ruang, belikpihak mahasiswa, dosen, karyawan ataupun tamu.

Metode Peneltian

Pengumpulan data untuk bangunan kampus dilakukagade model sensus (karena jumlah bangunan
kampus kurang dari 30 bangunan), sedangkan pendammata untuk para pengguna dilakukan dengan
menggunakan metode sampling (karena jumlah pengigiita dari 30 orang). Gedung untuk kuliah di Kampu
UMS saat ini terpencar ke dalam 4 lokasi yang kapgaitu Kampus I-1l di Pabelan, Kampus Il di Bewping
dan Kampus IV di Ngabeyan. Kampus I-Il UMS adalabagjai kampus utama, sedangkan Kampus llI-IV adalah
sebagai kampus pengembangan. Sebagai studi kaneditipn dilakukan pada kampus utama, yaitu Kamigus
UMS. Dalam kawasan kampus ini, berdasarkan kondfgngan, terdapat 10 gedung kuliah yang di dalamny
terdapat fasilitas KM/WC. Masing-masing gedung itempunyai jumlah lantai yang berbeda-beda (2-4aignt
sehingga jumlah KM/WC yang ada juga berbeda-bedtiais KM/WC rata-rata digunakan untuk 3 kelas &tad
orang. Mengikuti standar baku dalam pengambilanpshiyang sebesar 10% dari populasi, maka jumlatpshm
pada masing-masing KM/WC adalah 12 responden (1@@&thng). Selanjutnya, berdasarkan survei lapangan,
maka telah diketemukan 73 KM/WC, sehingga jumlapoaden adalah 876 responden (73X12). Survei ditaku
oleh 52 mahasiswa Arsitektur UMS (kebanyakan aregka2010) selama dua minggu, vaitu tanggal 14-28
Nopember 2011. Sepuluh bangunan yang disurvei ladadsglung A, B, C, D, E, F, G, H, | dan J. Jumlah/KKT,
lokasi gedung dan kuesioner penelitian adalah se tegikut:

Tabel 3.Data tentang Jumlah KM/WC dan Responden dalam
Penelitian Penerapan Arsitektur Islami

No Nama Gedung Jumlah KM/WC Jumlah Responden
1. | Gedung A 6 72
2. | Gedung B 6 72
3. | Gedung C 6 72
4. | Gedung D 6 72
5. | Gedung E 8 96
6. | Gedung F 3 36
7. | Gedung G 6 72
8. | Gedung H 8 96
9. | Gedung | 8 96

10. | GedungJ 16 192
Jumlah 73 876

(Sumber: Survel, 2011)

A-13



Simposium Nasional RAPI XI FT UMS — 2012 ISSN : 1412-9612

Keterangan:
A. F. Kesehatan

B. F. KIP
C.F.KIP
D. Rektorat+Audit
E. F. Kesehatan
F. F. Teknik

G. F. Ekonomi

H. F. Teknik

I. F. Geografi-Hkm
J. FT-FKI

K. F. Farmasi

L. Islamic Centre
M. F. Psiko & 52
N. Perpustakaan
0. GOR

P. Mushaolla
Q. BAU

R. Seminar
S. BPD-UMS

Gambar 1. Peta Kampus I-1l UMS daRosisi Lokasi Gedung A-J dalam
Penelitian Penerapan Arsitektur Islami
(Sumber: Survei, 2011)

KUISIONER OPINI KM/WC DI UMS
No. Kasus T B I
No. Kuisiner S
No. Pertanyaan Jawab

1. | Apa Anda mhs/dosen/karyawan di gedung ini? Y T ?

2. | Apa Anda pernah memakai KM/WC di sini? Y T ?

3. | Apa Anda meradaau di KM/WC ini? Y T ?

4. | Apa Anda meradaecekdi KM/WC ini? Y T ?

5. | Apa Anda meraskotor di KM/WC ini? Y T ?

6. | Apa Anda merasgelapdi KM/WC ini? Y T ?

7. | Apa Anda merassemrawutdi KM/WC ini? Y T ?

Keterangan: Y=Ya T=Tidak ?=Tidak Tahu

Gambar 2. Lembar Kuesioner dalam Penelitian Penerapan Atsité&lami
(Sumber: Survei, 2011)

Hasil dan Pembahasan

Secara umum, bangunan KM/WC di UMS adalah relaifilberumur sekitar 2-5 tahun), meskipun untuk
gedung pelingkupnya sudah cukup tua (berumur abt@@tahun). Hal ini terjadi karena telah ada bgab macam
renovasi, baik renovasi mayor maupun minor di ggeyedung kuliah UMS. Pada awalnya, KM/WC didesain
dapat digunakan untuk laki-laki dan perempuan. Nanpada akhir-akhir ini sudah mulai dipisahkan emta
KM/WC putra dan putri. Selain itu, ada pula KM/W@ng khusus dipergunakan untuk tamu atau dosenikarya
sehingga terpisah dengan mahasiswa. Berikut irtbbdpeberapa gambar dan foto KM/WC di UMS:
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Gambar 3. Keragaman Kondisi Ruang KM/WC di Gedung A, |, F dddMS
(Sumber: Survei, 2011)

Selanjutnya, penelitian ini telah melakukan surkeidalam 73 KM/WC dengan jumlah responden 876

sampel, yang tersebar di 10 gedung kuliah di KamgusBerdasarkan survei itu, maka hasil kompildstanya
adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Keragamarawaban Respondéentang KM/WC di Kampus I-1l UMS

No. Nama Jumlah Jumlah Merasa Merasa Merasa Merasa Merasa
Gedung KM/WC | Responden| ‘Bau’ ‘Becek’ ‘Kotor’ ‘Gelap’ ‘Semrawut’
1. | Gedung A 6 72 23 21 26 20 18
2. | Gedung B 6 72 21 27 30 35 31
3. | GedungC 6 72 48 17 56 9 66
4. | Gedung D 6 72 17 30 21 10 9
5. | Gedung E 8 96 65 46 56 33 30
6. | Gedung F 3 36 21 23 27 24 27
7. | Gedung G 6 72 49 56 60 56 51
8. | Gedung H 8 96 50 63 61 56 52
9. | Gedung | 8 96 67 44 70 58 50
10. | Gedung J 16 192 127 132 137 72 118
Jumlah 73 876 488 459 544 373 452

(Sumber: Survel, 2011)

Berdasarkan tabel 4, maka dapat terlihat bahwa leaii separuh responden (>438) telah menjawab dahw
mereka merasa bau, becek, kotor dan semrawut Kedikeda di dalam KM/WC Kampus I-Il UMS. Dengan kata
lain, konsepAn-Nadhofah dalam Arsitektur Islami, yaitu lingkungan binaaang bersih, sehat, sejuk dan wangi
belum dapat dirasakan oleh sebagian besar respo8dkmjutnya, untuk memudahkan penjelasan koddsias,
maka berikut ini digambarkan keragaman jawabaroredgn tersebut melalui grafik sebagai berikut:
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Prosentase Jaw aban Responden
100
90 -
80
70 -
0O Bau
?é 60 m Becek
§ 50 - 0O Kotor
[j? 40 0O Gelap
W Semraw ut
30 -
20
10 -
(0]
Jaw aban Responden

Gambar 4. Prosentase Jawaban Responden
(Sumber: Survei, 2011)

Berdasarkan diagram di atas, maka dapat terlinlatvladari kelima faktor yang ditanyakan, aspekor
adalah faktor yang paling kuat terasa oleh panaoreten (62%). Sementara itu, meskipun seluruh rkangVvC
telah menggunakan pencahayaan buatan, para resporadgh merasakagelap (42%). Jadi, selain tidak mampu
membuat ruangan sehat-segar alami, KM/WC juga miasép boros energi. ldealnya, dalam Arsitektiainhs,
angka-angka prosentase tersebut di atas seharksrgiag dari 10%, namun kenyataannya banyak yanghimél
50%.

Selanjutnya, melalui analisis statistik (Gulo, 2)0®2aka berikut ini dihitung estimasi proporsi paeder
khusus tentang aspddotor pada KM/WC di UMS itu. Seperti diketahui, estimpsoporsi parameter (P) adalah
besarnya perkiraan pada level populasi, sedangiktanasi proporsi statistik (p) adalah besarnya ipssk proporsi
pada level sampel. Rumus estimasi proporsi pararadadah:

(p-Za/2(N-1) op) < P < (p+Za/2(n-1) op) Q)

1_
Up = ’% 2)

Keterangan:

Zo/2(n-1) : batas konfidensi

p : proporsi statistik

P . proporsi parameter

op :standard error distribusi sampling proporsi
o = \/ pL-p) _ \/ 062(L- 062) _ 0,02

n 876

(p-Zo/2(n-1) op) < P < (pt+20/2(n-1) op)
(0,62-1,64.0,02) < P < (0,62+1,64.0,02)
(0,58) < P < (0,65)
58% < P < 65%

Jadi, dengan tingk_at kepercayaan atau batas kosfi®@%, maka sekitar 58%-65% pengunjung yang ada
di UMS akan berpendapat bahwa KM/WC adatator. Hal ini tentu membuat penerapan Arsitektur Islaaiam
kampus UMS, yang berslogan sebagai wacana keilmaakeislaman, belum dapat terwujud.
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Kesimpulan

Arsitektur Islami adalah pengaturan wadah kegiatsanusia yang selalu berpedoman pada ketagwaan
kepada Allah dan mengacu pada pola hidup Rosulullampat bersuci dalam dalam Arsitektur Islami aldalital,
karena umat muslim selalu disunahkan untuk tetayp dan mudah bersuci. Sesuai sunah Rosul (kodsep
Nadhofah), lingkungan binaan harus ditata bersih, sehirlmg®s najis besar-kecil, sehat, sejuk, wangi. Barttan
analisis statistik-deskriptif, maka studi ini meaghkan temuan bahwa kondisi ruang KM/WC di KampldS
belum memenubhi kriteria Arsitektur Islami. Respamdata-rata menilai ruang KM/WC di UMS adalah biaecek,
kotor dan semrawut. Oleh karena itu, rekomendasirget ini adalah perlu dilakukan perbaikan damgpvatan
yang serius tentang ruang KM/WC di Kampus UMS pa@daa-masa mendatang. Hal ini selain untuk mendukung
kelancaran proses belajar-mengajar di kampus, maka untuk memenuhi penerapan Kampus UMS sebagai
wacana keilmuan dan keislaman.
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